BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan awal waktu salat dalam realitas pandangan fikih
dan awal waktu salat menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali serta analisis
pandangan fikih yang mendasari awal waktu salat menurut Syaikh Muhammad
Ma’shum bin Ali dalam kitab Ad-Durus Al-Falakiyyah, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Awal waktu salat menurut Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah adalah dengan posisi ketinggian matahari sebagaib berikut:
a. Asar, ketinggian matahari pada waktu Asar diketahui dengan menggunakan
rumus berikut:
1) ¢ +8=tan+1=Cotanh.

2) -0 (8-¢)=tan+1=Cotanh.

b. Maghrib :-01°05°
c. Isya’ :-17°
d. Subuh :-19°

2. Pandangan fikih yang mendasari hisab awal waktu salat menurut Syaikh

Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah adalah
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mengikuti Jjjtihad Ii ma‘rifat al-ahkam menurut jumbhur al-ulama’, dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.

Awal waktu salat Zuhur menurut jumhur al-ulama’ adalah ketika matahari
telah tergelencir dari tengah-tengah langit ke arah barat dan bayangan benda
telah bertambah mengarah ke timur.

Awal waktu salat Asar dalam pandangan jumhur al-ulama’ adalah ketika
bayangan benda sama panjang dengan bendanya selain bayangan pada saat
zawal/bayangan istiwa’.

Awal waktu salat Maghrib dalam perspektif jumhur al-ulama’ adalah ketika
seluruh piringan mathari terbenam di bawah ufuk.

Awal waktu salat Isya’ berdasarkan jjtihad Ii ma’rifat al-ahkam menurut

Jjumbhur al-ulama’ adalah ketika mega merah telah sima.

e. Awal waktu salat Subuh dalam pandangan jumhur al-u/ama’ adalah ketika
terbitnya fajar sadiq yakni cahaya putih yang menyebar/membentang di ufuk
timur dan periahan-lahan akan menerangi langit dan rumah-rumah hingga
terbitnya matahari.

B. Saran

Terkait dengan kesimpulan penelitian di atas, dengan ini perlu disampaikan

saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan kajian verifikatif atas hisab ilmu falak tentang awal waktu salat

dengan pandangan fikih dan landasan syar’ hal ini untuk mengetahui
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persesusaian antara penuangan dari landasan syar’i ke dalam ijtihad ulama’ fikih
dengan hisab awal waktu salat yang dilakukan sekarang ini.

. Bagi para pengamal hisab dengan memakai kitab ad-Durus al-Falakiyyah, agar
memperhatikan hasil penelitian ini ketika mendasarkan hisabnya dari kitab
tersebut.

. Harus tetap dilestarikan dengan mengenalkan kepada peserta didik, baik siswa
kalangan pesantren atau tidak. Hal ini dimaksudkan agar warisan keilmuan
ulama’ terdahulu tidak punah ditelan zaman.

. Mempelajari i/mu falak adalah fardu kifayah, hendaknya ilmu ini tetap dijaga
cksistensinya oleh setiap komponen dan lapisan, dengan melakukan
pengembangan dan pembelajaran sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

. Sosok Syaikh Muhammad Ma‘shum bin ‘Ali mengajarkan kepada kita akan
kerendahan hati dan ketawadu’an seorang yang berilmu besar yang
memasyarakat, bahkan orang sekitarnya tidak mengira beliau adalah seorang
ulama’ besar yang karya beliau banyak dikenal dari pada sosok beliau sendiri.
Semoga sebagai pembaca dan pengamal dari ilmu yang beliau tularkan kita

semua diberikan hati untuk tetap rendah hati terhadap sesama.



